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ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada bentuk-bentuk paralelisme forma dan semantis yang
terdapat pada wacana monolog talkswow Mata Ngjwa. Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji
tentang permsalahan (1) Bentuk paralelesme apa sgjakah yang terdapat pada wacana talkshow
Mata Nagwa, (2) Bagaimanakah implikasinya terhadap pembelgjaran berbicara pada mata
pelgjaran Bahasa Indonesia di SMA. Berdasarkan permasalah di atas, tujuan dari penelitian ini
yaitu (1) Mendeskripsikan bentuk-bentuk paralelisme yang terdapat pada pada wacana talkshow
Mata Ngjwa (2) Mengimplikasikan hasil penelitian terhadap pembelajaran berbicara pada mata
pelgjaran Bahasa Indonesiadi SMA.

Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat kualitatif, yaitu penelitian yang tidak
melakukan atau mengadakan perhitungan dengan data objek penelitian wacana monolog
talkshow Mata Ngjwa. Metode pengumpulan data pada penelitian ini, yaitu metode simak yang
dilanjutkan dengan teknik catat. Metode analisis data penelitian ini yaitu metode agih yang
dijalankan dengan teknik pemerkuat, teknik sisip, teknik ganti dan teknik lesap.

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh kesimpulan bahwa bentuk-bentuk paralelisme
yang terdapat pada wacana monolog talkshow Mata Ngjwa yaitu, terdapat paralelisme formal
yang berupa paralelisme fonologis (bunyi), morfolpogis, dan sintaksis. Sementara itu, pada
wacana monolog tersebut juga terdapat paralelisme semantik yang berupa paralelisme sinonim,
sintesis, dan antitesis. Terkait tentang implikasinya, penelitian ini dapat dijadikan materi
tambahan serta dapat menjadikan video talkshow Mata Najwa sebagai media visual atau contoh
suapaya peserta didik dapat belgar cara berbicara dari contoh tersebut.

Kata kunci : Paralelisme, wacana monolg talkshow Mata Najwa, pembelajaran berbicara di
SMA



PARALLELISM IN MONOLOGUE DISCORSE OF MATA NAJWA TALK SHOW ON
METROTV AND ITSIMPLICATIONSTO INDONESIAN SPEAKING LEARNING AT
SENIOR HIGH SCHOOL

ABSTRACT

This study focuses on the forms of forma and semantic paralelism contained in
discourse monologue of Mata Ngjwa Talk Show. Therefore, this study is conducted to examine
these following problems (1) the forms of paralelism contained in monologue text of Mata
Najwa Talk Show, (2) How are its implications for Indonesian speaking learning at Senior High
School. Based on the problems, the purpose of this study are (1) Describe the forms of
paralelism that found in discourse monologue of Mata Ngjwa Talk Show. (2) Implies the result
of study in Indonesian speaking learning at Senior High School.

This study is a qualitative research. The research does not conduct the calculations with
data object of monologue discourse research of Mata Najwa Talk Show. The methods of data
collection is conducted by observing then continued by writing. Furthermore, the data analyze in
this study by using apportion method (metode agih).

Based on the result of the data can be concluded that in Mata Najwa Talk Show thereis
formal paralelism in form of phonologica paralelism (sound), morphology, and syntax. In
addition there is aso semantic paralelism in form of synonym parallelism, synthesis, and
antithesis. Related to its implication, this study can be used as additional material and the teacher
can use the video of Mata Ngjwa Talk Show as visual media or an example in order to students
able to learn speaking from the video.

Keywords : parallelism, monologue dicourse Of Mata Najwa talk show, speaking learning at
senior high school

A. PENDAHULUAN

Talkshow merupakan produk media yang Wacana yang ditampilkan talkshow adalah
menampilkan wacana. Saat ini, talkshow wacana lisan yang berupa monolog maupun
bisa dikatakan sebagai acara yang paling didog. Sebaga wacana monolog, dalam

populer dalam menampilkan wacana. talkshow sering kali dijumpai wacana



monolog yang berupa prolog maupun
epilog. Sementara itu wacana lisan yang
berjenis dialog biasanya berupa wawancara
dengan tokoh (nara sumber).

Salah satu talksow yang paling
populer saat ini adalah talkshow Mata Ngjwa
yang dibawakan oleh presenter terkena
Najwa Sihab. Mata Najwa merupakan salah
satu program unggulan dari salah satu
stasiun televisi Indonesia, yaitu MetroTV.
Talkshow Mata Ngwa ditayangkan pada
hari Rabu pukul 20:05 - 21:30 WIB. Topik-
topik yang dibahas dalam talkshow ini,
biasanya menyangkut isu-isu nasional,
pemerintahan, dan politik.

Talkshow Mata Najwa memiliki ciri
tersendiri. Mata Ngjwa selalu menampilkan
wacana lisan yang berupa monolog pada
saat membuka dan menutup acara. Wacana
monolog pada talkshow Mata Nagwa
terdengar menarik serta memiliki ciri khas.
Pada wacana monolog talkshow ini banyak
ditemukan paralelisme. Contoh penggunaan
paraelisme pada talkshow Mata Nagjwa di
antaranya sebagai berikut:

Tigapuluh dua tahun kekuasaan,
bukan ha mudah dilupakan.
Jasanya dimunculkan kembali,
saat dosanya tak bisa diadili.
Romantisme masa lalu tercampur
rasa kecewa pada rezim baru. Ketika
rakyat tak sabar menunggu, tentu
yang diingat kejayaan zaman dulu.
Boleh sga merindukannya, asal
jangan tutupi kesalahannya. Anak
didiknya juga masih ada, walau
banyak yang sudah bersalin rupa.
Jika soeharto semakin dirindukan,
pasti mereka yang diuntungkan.
Sgarah memang tak  boleh
dilupakan, masa lau jangan
membunuh masa depan.

Pada kutipan di atas banyak terdapat
paraelisme. Praelisme yang terdapat pada

wacana tersebut  yaitu, paraeisme
fonologis, morfologis dan  semantis.
Pralelisme fonologis yang dimaksud yaitu,
pengulangan bunyi maupun rangkaian bunyi
yang sama, sehingga  membentuk
harmonisasi  bunyi. Bunyi-bunyi  dan
rangkaian bunyi yang paralel pada wacana
di atas yaitu, rangkaian bunyi /an/ pada akhir
kata kekuasaan parael dengan rangkaian
bunyi /an/ pada akhir kata dilupakan. Bunyi
/il pada akhir kata kembali paralel dengan
bunyi /i/ pada akhir kata diadili. Bunyi /u/
pada akhir frasa masa lalu paralel dengan
bunyi /u/ pada akhir kata baru, menungu,
dan dulu. Pralelisme morfologis yang
terdapat pada wacana tersebut yaitu, berupa
pembubuhan afiks yang sama. Ha itu
terletak pada kata dirindukan, diuntungkan,
dan dilipakan. Ketiga kata tersebut terbentuk
dari pembubuhan afiks yang berupa prefiks
di- dan sufiks —an. Selain itu, terdapat juga
bentuk kata yang beraposisi. Kata-kata yang
dimaksud vyaitu, kata jasanya, dosanya,
merindukanya, dan kata kesalahannya. Jika
dilihat berdasarkan unsur pembentuknya,
pada keempat kata tersebut terdapat
pronomina “nya” yang memiliki makna
rujukan. Dalam wacana tersebut, pronomina
“nya” pada setigp kata tersebut merujuk
pada mantan Presiden Soeharto yang
dibahas pada wacana dialog dan monolog
pada episode “Rindu pada Soeharto”.
Terkait dengan paralelisme semantis,
pronomina “nya” pada keempat kata
tersebut merupakan aat bantu kohesif
sehigga menimbulkan makna antarproposisi
dalam wacana tersebut menjadi koheren.
Selain itu, pada wacana tersebut juga
terdapat penggunaan pronomina “mereka’,
yaitu pada kalimat Jika Soeharto semakin
dirindukan, pasti mereka yang diuntungkan.
Pronomina “mereka” pada kalimat tersebut
merujuk pada anak didik Pak soeharto. Hal
itu dinyatakan pada kalimat sebelum kalimat
ini. Adapun kalimatnya yaitu, Anak didiknya



juga masih ada, walau banyak yang sudah
bersalin rupa.

Berdasarkan uraian di atas pendliti
tertarik untuk melakukan penelitian lebih
lanjut tentang paraelisme yang terdapat
pada wacana monolog talkshow Mata Ngjwa
dengan judul “Paralelisme dalam Wacana
Monolog Talkshow Mata Ngjwa di MetroTV
dan Implikasinya terhadap Pembelgaran
Berbicara di SMA”.

Berdasarkan uraian di atas, pada
penelitian ini dirumuskan masalah sebagai
berikut.

1. Bagaimanakah bentuk-bentuk
paradelisme pada wacana monolog
talkshow Mata Ngjwa?

2. Bagaimanakah implikasinya terhadap
pembelgaran berbicara pada mata
pelgjaran Bahasa Indonesiadi SMA?.

Berdasarkan rumusan masalah tersebuit,
dapat dideskripsikan bahwa tujuan dari
penelitian ini  yaitu, mendeskripsikan
bentuk-bentuk paralelisme yang terdapat
pada wacana monolog talkshow Mata
Najwa, dan mengiplikasikan hasil penelitian
dengan pembelgjaran berbicaradi SMA.

Terkait dengan manfaat penelitian,
manfaat yang diharapkan dari penelitian ini,
yaitu manfaat teoretis dan praktis. Manfaat
teoretis peneitian ini  adalah  untuk
menambah  khazanah keillmuan dalam
pembelgjaran bahasa dan sastra Indonesia,
khususnya tentang paraelisme daam
wacana. Sementara itu, secara praktis hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran bagi guru tentang paralelisme
dalam wacana Nagjwa Sihab pada talkshow
Mata Najwa sehingga dapat menjadikannya
sebaga media pembelgaran tambahan
dalam pembel gjaran berbicara.

B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah pendlitian yang
berjenis penelitian kualitatif, yaitu penelitian

yang tidak menggunakan perhitungan dalam
bentuk angka-angka (Siswantoro, 2010:62).

Data dalam penelitian kuadlitatip yaitu,
berupa kata-kata, frasa, dan kalimat. Adapun
metode yang digunakan dalam
mengumpulan data pada pendlitian ini yaitu,
metode simak yang dilanjutkan dengan
menggunakan teknik catat. Adapun langkah-
langkahnya sebagai berikut.

1. Sebelum menerapkan metode dan
teknik pengumpulan data, peneliti
terlebih dahulu, men-downlod video
talkshow Mata Ngwa. Setelah itu
baru metode dan teknik tersebut
diterapkan.

2. Mendengar secara berulang-ulan
wacana lisan yang terdapat pada
video Mata Najwa.

3. Mencatat sekaligus mentranskrip
wacana lisan tersebut sehingga
memudahkan pada saat
penganalisian.

Sehubungan dengan andisis data,
metode yang digunakan dalam menganalisis
data pada penelitian ini yaitu metode agih.
Sudaryanto  (1993:15-56), menyatakan
metode agih adalah metode analisis data
yang aat penentunya justru bagian dari
bahasa itu. Alat penentu dalam rangka kerja
metode agih itu selau berupa bagian atau
unsur dari bahasa objek sasaran penelitian
itu sendiri, seperti kata (kata ingkar,
preposisi, adverbia), fungs sintaksis
(subjek, objek, predikat).

Pengunaan metode agih dalam suatu
penelitian, tentunya membutuhkan teknik-
teknik.  Adapun  teknik-teknik  yang
digunakan dalam penélitian ini, yaitu,

a. Teknik Pemerkuat

Teknik pemerkuat adalah teknik
analisis data dengan cara menghadirkan
satuan kebahasaan lain yang merupakan
parafrasa dari satuan bahasa yang dianalisis.
(Muhammad 2012: 92). Dalam skripsi ini,
teknik pemerkuat digunanakan untuk



membuktikan kesinoniman sebuah kata,
frasa, dan kalimat dengan cara parafrasa.
b. Teknik Ganti

Verhar (dalam Muhammad 2012:87),
menyebut teknik ganti sebagal teknik
distribus yaitu teknik untuk menganalisis
bahasa dengan menggantikan satuan bahasa
di dalam suatu konstruksi dengan bahasa
lain di luar konstruksi.
c. Tenik Sisip

Teknik sisip dilakukan dengan
menyisipkan unsur tertentu di antara unsur-
unsur lingual yang ada. Pada pendlitian ini,
teknik sisip digunakan untuk memperjelas
atau memperkuat kesintesisan antarklausa
yang didalamnya tidak terdapat penggunaan
alat bahasa yang menandal kesintesisan pada
data tersebut.
d. Teknik Lesap

Teknik lesap dilakukan dengan
melesapkan unsur tertentu satuan lingual
yang bersangkutan. Pada skripsi ini, teknik
lesap digunakan untuk  membuktikan
kesintesisan dalam satuan lingua yang
didalamnya terdapat unsur yang
menyebabkan kesintesisan tersebut.

Terkait dengan metode penygjian
ahasi| analisis data, Penyajian hasil analisis
data yang berupa temuan penelitian yang
menjadi jawaban dari permasalahan haruslah
disgikan dalam bentuk teori. (Mahsun,
2011: 297). Penygjian hasil analisis data
dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu
dengan menggunakan metode formal dan
informal. Metode formal adalah perumusan
dengan tanda dan lambang-lambang,
sedangkan metode informal digunakan pada
pemaparan hasil analisis data yang berupa
kata-kata atau uraian.

Penelitian ini  menggukan kedua
metode tersebut. Penygjian secara forma
pada penelitian ini yaitu, penelitian ini
menygjikan hasil analisis data yang berupa
uraian tentang kata, frasa, kalimat yang
bersinonim, berantitesis dan bersintesis yang
terdapat pada wacana monolog Mata Ngjwa,

sedangkan penyajian secara formal, dalam
penelitian ini digunakan lambang atau tanda
sepeti : tanda kurung biasa (...) yang
digunakan sebagai penyebutan nomer data,
tanda garis miring /.../ untuk satuan fonem.

C. HASIL DARI PEMBAHASAN
Bentuk-bentuk paralellisme yang
terdapat pada wacana monolog
takshow M ata Najwa.

Bentuk paraelisme yang ditemukan pada
wacana molog talkshow Mata Ngjwa, yaitu
berupa paraelisme forma dan paraelisme
semantis.  Paralelisme  formal  yang
ditemukan pada wacana monolog talkshow
Mata Nagwa, mencakup paraéeisme
fonologis, morfologis, dan sintaksis.
Sementara itu, paraéeisme semantis,
mencakup paraelisme sinonim, sintesis, dan
antitesis.

Paralelisme forma yang berupa
paralelisme fonologis vyaitu, terdapat
permainan bunyi seperti perimaan dalam
pantun dan syair. Contoh paraelisme
fonologis dalam wacana monolog talkshow
Mata Najwa yaitu sebagai berikut.

Datano (3)
Ada yang percaya,
zaman Soeharto kita lebih berjaya.
Ada juga yang berkata,
cuma kroninya saja yang sejahtera.
Karena reformasi masih berantakan
banyak yang hilang kesabaran, masa lalu
lantasjadi rujukan,
seakan tak ada lagi harapan.
Jika Soeharto benar-benar dirindukan,
siapa yang akan diuntungkan?

Berdasarkan teks wacana tersebut,
dapat diamati adanya permainan bunyi yang
berupa keparadedan aau kesggaran,
sehingga memunculkan harmonisasi bunyi.
Bunyi-bunyi serta rangkaian bunyi yang
paradel pada teks wacana tersebut yaitu,



bunyi /a/ pada kata berjaya, percaya,
berkata, dan sgahtera. Rangkaian bunyi
lan/ pada akhir kata berantakan paraéel
dengan rangkaian bunyi /an/ pada akhir kata
kesabaran, rujukan, harapan, dirindukan,
dan diuntungkan.

Paralelisme morfologis wacana
monolog talkshow Mata Nagwa vyaitu,
terdapat penggunaan afiks yang sama dalam
prose pembentukan kata. Misalnya pada data
berikut.

Datano (8)

Karena reformasi masih berantakan banyak
yang hilang kesabaran, masa lalu lantas
jadi rujukan, seakan tak ada lagi harapan.
(talkshow Mata Najwa, wacana epilog
episode “Rindu pada Soeharto”. 4 Des.
2013. Sumber: youtobe.com)

Berdasarkan kutipan wacana di atas,
dapat  diamati adanya  paraeisme
morfologis. Ha itu terletak pada kata
rujukan dan harapan. Kedua kata tersebut,
memilki unsur pembentuk yang sama, yaitu
berupa pembubuhan afiks —an.

Terkait dengan paralelisme sintaksis,
pada wacana monolog talksow Mata Najwa,
tedapat keparalelan antar klausa, yang
dilihat berdasarkan polanya. Misanya,

Data no (16)

Jasanya dimunculkan kembali, saat
dosanyatak bisa diadili.

Berdasarkan kalimat di atas, dapat
diamati adanya keparalelan dari segi
sintaksis yang berupa kesamaan pola
Kaimat di atas, terdiri dari dua klausa yang
samasama berpola S P.  berikut
penjabarannya.

jasanya dimunculkan kembali
S P

dosanya tak bisa diadili

S P

Terkait paraelisme semantis, sepert
yang sudah dipaparkan sebelumnya, pada
wacana monolog talkshow Mata Nawa
terdapat paraelisme semantis yang berupa
paralelisme sinonim, sintesis dan antitesis.

Contoh paralelisme sinonim yang

terdapat pada wacana monolog
talkshow Mata Ngjwa.
Data no (20)

Berwibawa tanpa banyak kata namun, tetap
hidup sederhana.

Pak Boed terpuji karena laku sederhana.

Pada dua kalimat di atas, dapat
diamati adanya sebuah kesinoniman, yaitu
kesinoniman frasa hidup sederhana dan laku
sederhana.  Kesinoniman kedua frasa
tersebut dapat dianalisis dengan
menggunakan teori komponen makna
Adapun kata yang perlu diandisis
komponen makanya dari kedua frasa
tersebut adalah kata yang berbeda
bentuknya. Dalam hal ini, yaitu kata hidup
dan laku. Kata hidup, dadam KBBI ofline
vers 1.3 bermakna; bernyawa, bergerak,
berbuat, bekerjai, dan kata laku bermakna;
bernyawa, berbuat, bergerak, bekerja, cara
menjalankan. Berdasarkan butir komponen
makna yang dimilki kedua kata tersebut,
kdua frasa tersebut dapat dikatakan sebagai
frasa yang bersinonim.

Adapun dengan paraéelisme sintsis,
pada wacana monolog talksow Mata Najwa,
banyak terdapat penggunaan, repetis,
hubungan  anaforis, dan  konjungtor.
Misalnya,

Data no (22)

Sudah dua belas tahun usia KPK, sudah
satu dasawarsa lebih KPK bekerja. Uang
negara coba mereka selamatkan dari para



pencuri yang memanfaatkan kekuasaan.
Nama-nama besar banyak yang disikat
tanpa pandang pengusaha atau peabat,
dari bupati sampai besan presiden, dari
makelar hingga anggota parlemen. Tapi
kritik masih saja datang KPK tak habis-
habisnya diserang. Jika korupsi masih
merajalela masih bisakah berharap pada
KPK. (talkshow Mata Najwa, wacana
prolog episode “Inside KPK™ 2 Apr. 2013.
Sumber: youtobe.com)

Berdasarkan wacana di atas, terdapat
penggunaan alat-alat bahasa, sehingga
membuat wacan tersebut memilki makna
yang koheren.

Berdasakan wacana di atas, dapat di
amati adanya penggunaan repetisi, yaitu
pengulangan singkatan KPK. Selain itu,
terdapat penggunaan hubungan anaforis
yang ditandal dengan adanya pronomina
orang ketiga jamak “mereka”. Pronomina
“mereka” pada wacana tersebut beranafora
dengan KPK vyang dinyatakan secara
ekspilisit pada kalimat satu pada wacana
tersebut. sdlan  itu, juga terdapat
penggunaan konjungtor ‘““tapi/tetapi” yang
memiliki hunbungan makna “perlawanan”.
Dalam hal ini, konjngtor “tetapi”
menghubungkan pOroposiSi-proposisi
tentang yang sudah dicapa KPK dengan
proposisi tentang serangan terhadap KPK.

Terkait dengan paralelisme antitesis,
pada wacana monolog talkshow Mata Najwa
terdapat gagasan yang bertebtangan yang
dinyatakan dala satu kalimat. Contoh.

Data no (32)

Melihat riuh pemilu mengharu biru, tapi
negri tetap saja terbelenggu.

Berdasarkan kalimat di atas, dapat diamati
adanya keantitesisan. Jika diamati, pada data
ini terdapat gagasan yang bertentangan, hal
itu ditandai dengan adanya konjungtor
penanda hubungan perlawanan yaitu “tapi”.

Gagasan yang bertentangan pada data di atas
yaitu, riuh pemilu mengharu biru, dengan
negri tetap saja terbelenggu.

Terkait dengan implikasinya
terhadap pembelgaran berbicara, Pada mata
pelgjaran Bahasa Indonesia terdapat aspek-
aspek yang harus dicapai dari pembelgaran
tersebut. Salah satu dari aspek tersebut yaitu
aspek berbicara. Pada mata pelgaran Bahsa
Indonesia Kurikulum 2013 Kkhususnya
tingkat SMA kelas Xl semester genap,
terdapat KD yang berkaitan dengan
pembelgaran berbicara  yaitu KD 3.1
Memahami prinsip retorika dan teknik
berbicara di depan umum. dan KD 4.1
Menerapkan prinsip retorika dan teknik
berbicara di depan umum. Berdasarkan hal
tersebut hasil dari penelitian ini dapat di
jadikan materi tambahan guna mebantu
mencapai indikator-indikator dari
pembelgjaran tersebut.

Selain itu juga, wacana monolog
talkshow Mata Nagwa dapat dijadikan
contoh visual bagi para siswa sehingga para
siswa mendapat gambaran  tentang
bagaimana berbicara di depan umum dengan
mengunakan bahasa yang balk dan benar
sekaligus bagaimana cara menarik perhatian
pendengar.

D. SSMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis tentang
paralelssime yang terdapat pada talkshow
Mata Nawa, bahwa paraelisme yang
terdapat pada wacana monolog talkshow
Mata Nawa, yaitu berupa paraéeisme
formal dan paralelisme  semantis.
Paralelisme forma pada wacana monolog
talkshow Mata Nagwa  mencakup
paraelelisme fonologis, morfologis dan
sintaksis. Sementara itu, paralelisme
semantis pada wacana monolog talkshow
Mata Ngwa mencakup paraelisme sinonim,
sintesis dan antitesis.

Paralelisme formal yang berupa
paralelisme fonologis yaitu, banyak terdapat



kesamaan bunyi hingga muncul harmonisasi
bunyi pada wacana tersebut. sementara itu,
paralelisme morfologis pada wacana
monolog tersebut, yaitu adanya bentuk
keselarasan kata-kata yang dibentuk dengan
morfem-morfem terikat yang sama seperti
morfem di-, -an, dan -kan. Adapun
paralelisme sintaksis pada wacana monolog
tersebut, terdapat penggunaan klausa-
kalausa yang memiliki pola yang sama
dalam satu kalimat.

Terkait dengan paralelisme semantis,
seperti yang sudah diuraikan di atas, bahwa
pada wacana monolog talkshow terdapat
paralelisme sinonim, sintesis dan antitesis.
Paralellisme sinonim pada wacana monolog
tersebut  berupa kesinoniman  frasa
Paralelisme sintesis pada wacana monolog
tersebut yaitu berupa penggunaan unsur-
unsur bahasa seperti hubungan anaforis,
repetisi, konjungsi yang membuat wacana
tersebut menjadi wacana yang kohesif dan
koheren. Sementara itu, paralelisme sintesis
pada wacana monolog tersebut, yaitu berupa
pertentangan makna. Ha ini, bisanya
ditandai dengan konjungtor “tetapi”.

Terkait dangan implikas hasll
penelitian ini, pada mata pelgaran Bahasa
Indonesia terdapat aspek-aspek yang harus
dicapai dari pembelgaran tersebut. Salah
satu dari  aspek tersebut yaitu aspek
berbicara. Berdasarkan hal tersebut hasil
dari penelitian ini dapat di jadikan materi
tambahan guna mebantu  mencapai
indikator-indikator ~ dari pembelgaran
tersebut.

Selain itu juga, video talkshow Mata
Najwa dapat dijadikan contoh visual bagi
para siswa sehingga para siswa mendapat
gambaran tentang bagaimana berbicara di
depan umum dengan mengunakan bahasa
yang baik dan benar sekaligus bagaimana
caramenarik perhatian pendengar.

Saran

Berdasarkan temuan peenelitian pada

skripsi  ini, ditemukan segumlah saran

sebagai yaitu, kagian tentang parlelisme
masih sangat jarang dilakukan khususnya
pada bahasa formal seperti objek yang
dibahas pada skripsi ini. Pengkajian
paraelisme diimplikasikan terhadap
pembelgaran bahasa khususnya untuk
membuat wacana yang kohesif dan koheren.
Selain itu dengan memperbanyak pengkajian
tentang paraelisme, dapat mempermudah
para caon penditi selanjutnya dalam
mel akukan penelitian.

Catatan : Artikel ini dibuat berdasarkan
skripsi penulis dengan Dra. Syamsinas Jefar,
M.Hum. dan Drs. Mochammad Asyhar,
M.Pd.
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